PUISI DI MASA NABI MUHAMMAD SAW.
(Tinjauan Historis Tentang Motivasi Berpuisi)

oleh - Moh. Habib

A. Pendahuluan

Puisi mempunyai peranan penting sebagai media komunikasi dan
kritik sosial, bahkan pada masa sebelum kelahiran Islam di jazirah Arab
banyak puisi yang menjadi alat untuk mengobarkan api peperangan dan
permusuhan antar gabilah-gabilah Arab. Para penyair pada masa iu
dipandang sebagai kelompok sosial yang memiliki kemampuan intelekiual
yang tangguh dan mampu melindungl kepentingan dan memperThahankan
eksistensi serta popularitas gabilah mereka lewal puisi. Ketika Nabi
Muhammad saw diangkat menjadi Rasul, muncul perubahan sosial yang
sangat besar, para penyair, sebagai anggota kelompok sesial, secara
sosiclogis tidak bisa terlapas dari pengaruh lingkungan sosial di mana
mereka berada, sehingga motivasi mereka dalam menggubah puisi pun
berubah.

Berdasarkan kenyataan di atas, penulis berusaha untuk menguak
keberadaan puisi pada masa Nabi Muhammad SAW. yakni sejak diutusnya
Muhammad sebagai Nabi yaitu pada tahun 610 M. sampal wafat beliau |
SAW (632 M), melihat perubahan maotivasi berpuisi, pengaruh ajaran Islam
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW terhadap puisi dan pengaruh puisi
terhadap perkembangan agama Islam
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B. Puisi Arab Menjelang Kenabian Muhammad Saw.
Puisi adalah ungkapan perkataan yang terikat dengan ukuran matra dan

bunyi akhiran, diungkapkan dengan maksud mencapai suatu kaidah
estetisnya.’

Bangsa Arab sejak sebelum kelzhiran Mabi Muhammad SAW
terkenal sebagai bangsa yang pandai bersastra, pada mulanya mereka
hanya menggubah puisi yang kemudian berkembang kepada jenis sastra
yang lain sampai sekarang. Menurut Ahmad Amin puisi Arab yang sampai
kepada kila paling lama adalah tahun 150 sebelum kenabian Muhammad
saw.?

Para penyarr yang pada saat itu sangat dihormali oleh bangsa Arab,
dianggap sebagai Ahl al-Ma'rifah yang mengetahui segala-galanya, mereka
mendapatkan imu dan setan yang lidak bisa dijangkau oleh orang biasa,
mereka mempunyal peranan sangal penling dalam kehidupan bangsa Arab,
sehingga setiap suku merasa bangga jika lahir penyair dari kalangan
mereka

Ibnu Rasyig mencentakan bahwa jika muncul secrang penyair di
suatu keluarga, maka suku-suku disekitarnya akan berkumpul di keluarga
iy untuk menyampaikan ucapan selamal atas keberuntungan yang
dipercleh. Pesta besar diselenggarakan yang mana dara-dara menar
mengiringi suara suling seperti yang biasa mereka lakukan di perhelatan
pesta pakamnan.""

FPuisi pada masa sebelum kelahiran Islam sangatiah penting bagi

kehidupan bangsa Arab dan mendapat tempat yang sangat tinggi di lubuk
hati mereka pada saat itu, sehingga setiap tahun (pada musim haji)

' Thaha Husawn, Fi al-Adab al-Jahii, (Mesir: Dar al-Ma'anf, 1969), Cet. X, h. 312-
33

2 ahmad Amin, Fajr al-lsidm, (Kairo: Maktabah an-Mahdhah al-Mishsiyyah, 1975), cet.
E.h ER
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sastrawan-sastrawan dari berbagai qabilah berkumpul di suatu tempat yang
terkenal dengan Sdq ‘Ukdz untuk menampitkan puisi-puisi mereka yang
terbaik. Puisi yang paling baik dipilih sebagai pemenang kemudian ditulis
dengan tinta emas untuk ditempelkan di dinding ka'bah, agar para jamaah
yang hadir dari berbagai negara dapat melihat karya puisi yang terbaik saat |
itu. Puisi-puisi ini kemudian terkenal dengan sebutan al-Mu’allagat. |

Para penyair Arab Jahiliah, yang sebagian besar adalah orang-
orang badui, banyak yang lugu dan sederhana, sehingga puisi mereka
banyak yang memakai bahasa yang lugas dan jelas, mereka mengucapkan |
segala sesuatu yang terlintas di dalam lubuk hati mereka dan
menggambarkannya sesuai dengan khayalan mereka. Kelugasan orang-
orang Arab ini berlangsung hingga masa awal Istam. Sering terjadi ada
orang memberikan kritikan kepada seorang khalifah yang dilihatnya berbuat
sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran agama secara terang-terangan
dan langsung di hadapannya. Kelugasan inilah yang mempengaruhi
motivasi mereka dalam membuat puisi, sehingga puisi mereka hanya
berkisar masalah-masalah fakhr (berbangga), hamm. sah (dorongan
keberanian), madih (memuji) dan haj: ’ (penghinaan).

C. Puisi Menurut Nabi Muhammad SAW.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang sejarah puisi dan motivasi
dalam berpuisi pada masa Nabi Muhammad SAW perlu kiranya penulis
mengungifapkan terlebih dahulu pandangan belfiau SAW terhadap puisi.

Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT yang membawa
risalah Islam mempunyai pandangan tersendir terhadap puisi. Pandangan
beliau SAW. terhadap puisi inilah yang kemudian mempengaruhi
perkembangan puisi pada masanya d'an masa berikutnya. Pandangan
beliau SAW terhadap puisi tidak terlepas dari pandangan Al- Quran

* Nourouzzaman Shiddiqi, Pengantar Sejarah Muslim, (Yogyakarta: Mentari Masa,
1989), cet. Il. h. 120



terhadap puisi., karena Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan kepada
befiau SAW dan beliaulah orang pertama yang melaksanakan ajaran-ajaran
yang ada di dalamnya.

Al-Qur'an menyifati dirinya sendiri bahwa dia bukan ucapan penyair,
sebagaimana tercantum dalam surat Al-Haggah ayat 41

Gpiayi e Sl el Jaks oh Lag

Al-Qur'an juga menyifati Nabi Muhammad SAW sebagai orang yang
lidak pantas sebagai penyair, sebagaimana tercantum dalam surat ¥ s n
ayal 69 °

Al i ey ad sliale Lay

Pernah pada saat Nabi Munhammad SAW mengomentari orang yang

ahli dalam berpuisi sebagai berikut :
ok e g s A s Ay s L da 0 s e O

Beberapa fakta di atas seakan memberikan pengertian bahwa Nabi
Muhammad SAW terbebas dari puisi dan bahkan tidak menyukainya, namun
kita perlu membedakan antara penyair sebagai seniman dan Nabi sebagai
orang yang mengajak ke jalan yang benar. Penyair sebagai seniman tidak
bisa dibatasi oleh konvensi-konvensi, aturan-aturan dan nilai-nilai tradisional
yang membatasi ruang geraknya dalam mengekspresikan jwa dan emosi ke
dalam kata berbentuk puisi. Kalau memang seperti ini halnya, puisi memang
tidak pantas melekat pada din Nabi SAW. Akan tetapi, jka seseorang
membuat gubahan puisi ke dalam bentuk perkataan yang sesuai dengan
afuran-aturan dan nilai-nilai agama, maka puisi itu bukan termasuk yang
dibenci oleh Mabi SAW. Beliau bersabda : “Puisi itu hanyalah perkataan
biasa, maka perkataan itu ada yang jelek dari ada yang baik” * Dan temyata

befiau membangun mimbar khusus di Masjid Nabawi yang dipergunakan

* abdullah al-Hamid, Asy-Syir alisidmi  Sadr al-Isiim, (Riyad. Malabi' as-Asyra’ al-

Tidriyyah, 1980}, h. 29
* |bnu Rasyiq, Al-Umdah |, (Beirat Dar al-Jail, 1881), b, 27
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oleh Hass&n bin S|abil untuk mengalunkan puisi-puisinya.” Bahkan sering
beliau SAW menggubah kata-kata dalam bentuk puisi. Di antaranya adalah.
bl e o B iSY 0 U

Maka tepat sekali jika dikatakan bahwa menurut Nabi Muhammad
SAW puisi itu ada yang baik dan ada yang tidak baik. Puisi yang tidak baik
beliau benci dan puisi yang baik beliau puji. Beliau pandai bersyair tetapi
bukan penyair.

D. Pengaruh Ajaran Nabi Terhadap Motivasi Berpuisi

Nabi Muhammad SAW lahir membawa agama Islam yang mengajak
manusia untuk bersatu, bersaudara, tdak ada perbedaan antara salu |
dengan yang lain, berkata yang benar, berfikir, berbudi pekerti yang luhur,
dan semua ajaran yang menunjukkan ke jalan yang lurus.

Ajaran Nabi Muhammad SAW ini membuat kaget orang-orang
Quraisy pada waktu itu, sehingga mereka berusaha keras untuk menghina
beliau dan ajaran-ajaran beliau, sehingga mereka yang kafir dengan
sertamerta banyak membuat puisi yang berisi tentang ejekan dan hinaan
terhadap Nabi Muhammad SAW dan ajarannya.

Sementara para penyair muslim tidak suka lagi dengan kebiasaan
gubahan puisi pada masa Jahiliah yang bertentangan dengan ajaran Nabi
Muhammad SAW. Mereka tidak lagi bangga memakai kata-kata yang
menjijikkan untuk mengungkapkan rasa cinta, tidak lagi berbangga dengan
kebohaongan-kebchongan, penghinaan dengan kata-kata yang kotor,
pembicaraan tentang khamr, judi, permusuhan dengan sesama, balas,
dendam yang berlebihan dan kebiasaan-kebiasaan jelek Jahiliyah lainnya.

" Jonu  Jarir ai-THabarl, Tdeikh al-Umam wa al-Muldk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), h

|
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e |
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L
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Namun mereka sudah mulai bergeser kepada nilai-nilai Islamiah. Nilai-nilai
itu antara lain adalah:®

I. Puisi sebagai media dakwah. Para penyair muslim lebih suka
menggubah puisi untuk keperluan dakwah Islam, wasiat-wasiat
keagamaan dan dorongan untuk melaksanakan ajaran-ajaran
agama Islam.

2. Penghinaan (al-hajfd) terhadap musuh-musuh Islam, terkhusus
kepada kafir Quraisy. Sebelum mereka memeluk agama Islam
sering melakukan penghinaan kepada kepada musuhnya
dengan kata-kata kotor, namun setelah mereka memeluk
agama Islam berpindah kepada kata-kata yang santun,

3. Ratapan (ar-rafsd) terhadap orang-orang yang terbunuh di
berbagai peperangan. Ratapan ini tidak lagi memakai kata-
kata yang menggambarkan ketidakpercayaannya terhadap
qada’ dan qadar dari Allah swt. Mamun hanya sebatas kepada
penyesalan yang kemudian pasrah kepada Allah swi.

4. Berbangga (al-fakhr) terhadap keberhasilan-keberhasilan dan
kemenangan-kemenangan yang diraih oleh tentara Islam
dalam berbagai peperangan dan pujian terhadap mereka.
Bahkan ada yang membanggakan kematian anaknya dalam
medan pertempuran karena menjadi salah satu tentara yang
mati syahid.

5. Hikmah-hikmah darn ajaran-ajaran Nabi Muhammad SAW.

6. Pujian yang dihhus.ushan kepada Rasullullah SAW dan ajaran
yang dibawanya {al-Mada'ih al-Nabawiyyah).

Dengan demikian motivasi berpuisi pada masa Nabi Muhammad

SAW, terkhusus para penyair muslim, sangat berbeda dengan motivasi
mereka sebelum datangnya ajaran Nabi Muhammad SAW.

* Muhammad Abd al-Mun'in Khafaji, Al-Maydh al-Adabiyysh i ‘Asr Shadr al-isiSm,
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E. Puisi Periode Makkah
Puisi pada waktu Nabi Muhammad SAW berada Makkah masih
berpegang kepada tradisi-tradisi Jahiliah, hal itu disebabkan oleh karena

wakty itu masih langkanya penyair dar kalangan muslirn, Meski begitu,
bukannya ftidak ada sama sekall puisi yang digubah oleh pengikut atau
simpatian Nabi Muhammad SAW, akan tetapi puisi yang digubah oleh
pengikut dan simpatisan Nabi Muhammad SAW ini hanyalah sebagai
counter terhadap puisi yang digubah gleh penyair-penyair kafir Quraisy
ketika menghujat Mabi Muhammad saw, seperti puisi-puisi yang digubah
oleh Abu Talib untuk memuji Nabi Muhammad dan keluarganya sebagal
berikut:
Lpasaa g Uhjus e dnd 3kl Gy Lags il 1)
Lpasthy Lyl a2la i LgHie 20 il A1 Clean o
a5 W st i) b Naana ey A8 s
Dan puisi yang digubah sebagai ungkapan pendapat pribadi tentang
kenabian Muhammad SAW, seperl puisi Waragah ibn Maufal pada wakiu
diberitahu tentang kenyataan yang tenadi pada Muhammad SAW ketika
bertemu dengan Malaikat Jibril untuk pertama kalinya di Gua Hira' sebagai
bernkut:
o il CuyLhh agd  Lagad 830 (f CiiSy S
la st b g ARG o iid ey 3y Al e heasy
Lagshdie g o s o le oS
augd g d o ot e oeBded o s b
Lagaa 4 {98y (e paaiy i 3 goapan s O
Lagad o il dgpty s plach DU 3 B
gl Aoy (o iy I baad Al Ot AL
Tlagdy b Sl Sy g R Sk

(Beirut: Dar al-Kithh al-Lubnani, 1564), cel. ill, h. 167-168.
¥ Lihat Ibnu Hisyam, Siah an-Nabl | (Mesir: Dar al-Fike, 1981), h, 280-283.
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sehingga puisi pada periode Makkah ini masih belum banyak lerpengaruh
oleh ajaran-ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhamad SAW

Pada periode Makkah inilah masa kemunduran puisi Arab. Hal itu
disebabkan oleh karena ajaran agama Islam yang belum bisa berkembang
di kalangan orang-orang Arab umumnya dan Quraisy khususnya 8]
samping juga masih terlalu mudanya umur ajaran Muhammad SAW unluk
menjadi pewarna masyarakat pada saalitu. Pemyataan ini sedikit sebagai
netralisasi terhadap perdebatan antara ungkapan lbnu Khaldun dalam
Mugaddimahnya dan lbnu Safam dalam Thabagatnya, yang menyatakan
bahwa puisi pada masa awal Islam itu lemah dan sediki sekali, hal itu
disebabkan oleh karena orang-orang Islam, pada waklu itu, tersibukkan oleh
masalah-masalah agama, kenabian dan wahyu, peperangan-peperangan
dan oleh karena mereka merasa kKagum terhadap kKesusasteraan Al
Quran'', dengan ungkapan orang-orang yang mengknliknya, bahwa puisi

pada masa itu tidak mundur, karena adanya fakta bahwa banyak sekali para
sahabat yang menjadi penyair dan kumpulan puisinya bisa kita temukan
sekarang ini. Menurut hemat penulis, puisi Islam mulai berkembang di saal
beliau SAW sudah hijrah ke Madinah.

F. Puisi Periode Madinah

Islam mulai menunjukkan perkembangannya secara pesal setelah
Nabi Muhammad saw hijrah ke kota Yashrib yang kemudian terkenal
dengan Madinah ar-Rasdl atau Al-Madinah Al-Munawwarah. Penerapan
ajaran-ajaran Islam pada saal ini'juga sudah tampak dengan jelas. Ajaran-
ajaran lslam yang pada mulanya hanya berbicara masalah-masalah teologi,
pada saal ini berkembang kepada masalah-masalah hukum dan akhlak
Ruh jihad untuk mengembangkan ajaran-gjaran Islam benar-benar
ditanamkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para sahabat beliau,

W i b . 207-208.
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sehingga terjadilah gelombang revolusi yang sangat menakjubkan,
perubahan terjadi di berbagai tempat di jazirah Arab, masyarakat Arab yang
pada mulanya statis menjadi dinamis. Orang-orang kafir di Makkah merasa

semakin mendapatkan tantangan yang sangat besar melihat perkembangan
Islam di Madinah, maka mereka, dengan sekual ienaga, berusaha
menggemboskan roda yang dibuat oleh Nabi Muhammad SAW dengan
teror-teror di berbagai kesempatan, sehingga terjadiiah peristiwa-penstiwa
besar dalam sejarah. Teror orang kafir tidak hanya teror fisik, akan tetapi
banyak juga dalam bentuk puisi, maka muncullah  puisi-puisi  yang
bermotivasi menghina Nabi Muhammad SAW dan ajaran-ajarannya serna
pengikutnys yang dimotori oleh penyair kafir Quraisy, di antara mereka
adalah Abd Sufyan bin al-Hans, ‘Abdullah bin al-Zaba'r, Dhirar bin al-
Khattab al-Fihri, Abu 'lzzah al-Jumahi dan Hubairah bin Abi Wahb al-

Makhzomi'? di samping itu muncul pula puisi-puisi pembelaan terhadap

Nabi Muhammad SAW yang keluar dari mulut penyair-penyair muslirm yang
dimotori oleh Hassan bin Sabit dan dilkuti oleh Ka'ab bin Malik dan "Abdullah
bin Rawahah. Semua kejadian besar pada saat itu pasli disertai oleh puisi,
perjalanan Mabi Muhammad SAW banyak yang tertuang dalam dalam
untaian kata-kata yang berirama dan berimajinasi tinggi".

" Abduliah aHhamid, As-SyiT al-lsidmi. h. 63

" Syaugi Dhail, Térkh ai-Adab al-Arabl, al-“Ashr al-lstdmi, (Mesir: Dar al-Ma'ant
1863), cat I, h, 47,

" Puisi-puisi yang berkenaan dengan pensliwa-perisliwa besar pada masa

Muhammad saw ini bisa kita lemukan di dalam Ibnu Hisyam, Sirah an-Nabi Misalnya pada saal
terjadi perang Badar Hamzah ibn "Abd al-Muttalib membual Qashidah Ra’yyah yang s

panjang dan dimulai dengan: . .
2 Rge clad aally Al Gae (e S8 1l 5 pd
{tbn Hisyam, Sirat an-Nabi, I\, h. 368).
Dalam Qashidah ini disebutkan, bahwa orang-orang kalir Quraisy yang mati terbunuh
medan Perang Badr itu orang-orang sesat yang membawa panji-panji lblis, mereka k

karenanya.
il puiian b plgll gty pDlia 1 958 g 8 L
BT-1 [ JUWES BTV R Adal agld 33 Dl gyl
(I, h. 363)

Salain Hamzah ibn ‘Abd al-Muitalib ra. ada "Ali ibn Abi Thalib r.a. yang membu
gashidah yang antara lan adalah:
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il g S A3S D ke il G Gy lad
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(ibid, b, 373.)

Ada pula Ka'ab bn Malk r.a., dia membantah ungkapan Dhrdr ibn al-Khaththab

antara lain adatah:
SV P Re I [ T N T P, e
P A A By gy s U
iy WE s Jhaa Al Adga gl gl Jae Uy
{ibed, h. 378.)
Hassan ibn Shabd al-Ansan ra mengomentan ratapan lon az-Za'barl dengan
ungkapan:
Pl g 2 o gy S S Bl Gy A
p ol p jsa o8 N hpadi Sl Ay Culy 1
EL IR T PP T, EX I T doak 13 1ol e Lie o 83y
il e o idy il p sl o el
{ibid, b, 381.)

Dan masih banyak lagl ungkapan-ungkapan Hassan ibn Sabit r.a. dalam mensifati
perang Badr dan menjawab serfa mengomentan ungkapan-ungkapan para penyair kafir
Quraisy yang menggubah gashidah yang rala-rata meratapd kekalahan mereka pada perang
Badr. (Linat foad, h. 368-420.).

Sementara itu para penyair mushm juga mensdab perang Uhud sebagal benkut:
I. Hassan ibn Shabit ra menjawab ejekan Hubairah bn Abi Wahb al-MakhzGmi
tentang kekalahan tentara islam dalam perang Uhud sebagai benkut:

Lt Jn i) diad Jpua 8 0 ploati fpa Hyy A28 Wi
L il y e g Li0E Tl oypal  yiadgs L gl f
Wi g 0 2 isd Ad et S Ll o g
(Fbid, W1, h. B3-84.)
2. Kab ibn Makk ra. juga menjawab ejekan Hubairah dengan gashidah yang dimulai
dengan: ;
faile o S A a1 e ppig e el A AN
e 2dh gl angd (e (FERLE I L%, TP P
{Ibid, h. 88.) :
Isi gashidah ini antara lain adalah: o
peall pad gl L Ay 3 il 8 UG 0@ Uadga
adBis Yy il Ul D50 o el g il ey Uiy
iy sl g a0 dyy A Gar g dgle G
P i g i U gl L1 ey TE T ET
|gnaldl g Clgiad o pllc 1y 3 Ll ) gy Lt ik Lgeany M9
A g o Ly Al 3 Lol il g ey (o 1008y
p—aad A e 1916 50y ptigad 1930 (81
(fbwcd, h. 88-91.)

Dan masih banyak lagi sya'r-sya'ir yang digubah oleh para sahabat Rasululiah saw
¥ang berkenaan dengan peristwa-peristiwa besar yang tenadi pada masa Rasuluilah saw
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Pengaruh Nabi Muhammad SAW dalam berpuisi semakin tinggs
setelah terjadi peristiwa Fath Makkah, pada saal para penyair Arab,
khususnya penyair Quraisy, datang menghadap Rasulullah SAW untuk
memohon maaf alas segala kesalahan yang telah mereka lakukan sebelum
itu. dan mereka menyatakan diri untuk mengikuti ajaran Rasulullan SAW
dan menyatakan dirinya masuk agama Islam, akhimya mereka
mengalunkan beberapa puisi untuk memuji Rasulullan SAW. Di sinilah kisah
yang sangat terkenal tentang Ka'ab bin Zuhair yang akhirnya menggubah
Qashidahnya yang dimulai dengan.

JpSa iy ol Wb 5 pa Jsipe paall plhE S Sl

Qashidah ini kemudian terkenal dengan nama Al-Burdah',

Setelah Fath Makkah praklis puisi-puisi Arab sebagian besar
bermotivasi Islami yang mempunyai andil besar terhadap perkembangan
dakwah lslamiah sesudahnya, sampai Rasulullah saw menghadap Sang
Pencipta.

G. Kesimpulan.

Dari uraian da atas, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

Pertama, Nabi Muhammad SAW berpandangan bahwa puisi adalah
sama dengan perkataan biasa yang kadang baik dan kadang tidak baik
Puisi yang baik dapat menjadi alat untuk dakwah dan puisi yang tidak bai
periu dihilangkan.

Kedua, padamasa Nabi Muhammad SAW puisi Arab berkemba
biasa sebagaimana masa sebelumnya, hanya saja ada perubahan moll
dari nilai-nilai Jahiliah kepada nilai-nilai Islamiah yang disebabkan
pandangan dan ajaran Nabi SAW terhadap puisi itu sendin,

' ihid, IV, h. 149-166.
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Ketiga, puisi Islami mempunyai peranan penting untuk
pengembangan dakwah Islamiah.
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